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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan digital payment pada 

marketplace halal terhadap niat perilaku konsumen dengan menggunakan pendekatan UTAUT2 (Unified 

Theory of Acceptance Technology). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menggunakan PLS-SEM sebagai model evaluasi. Responden yang digunakan adalah generasi Z atau 

responden yang lahir diatas tahun 1995. Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan skala yang 

telah dikembangkan dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5. Hasil 

penelitian menemukan bahwa terdapat 2 (dua) indikator UTAUT2 yaitu performance expectancy dan effort 

expectancy yang memberikan pengaruh yang positif terhadap penggunaan digital payment pada 

marketplace halal terhadap niat perilaku konsumen. Untuk meningkatkan dan mempertahankan konsumen 

dan pangsa pasar. Para pelaku usaha harus mampu mendesain marketplace halal yang terintegrasi dengan 

system digital payment yang ramah dan mudah digunakan oleh konsumen. 

Kata Kunci: Digital payment, Marketplace Halal, Niat Perilaku, Generasi Z, UTAUT2 

 

Abstract 

The industrial revolution 4.0 and the COVID-19 pandemic have provided many changes and challenges 

for consumers and businesses. Companies can adapt quickly to changes by adopting new technologies in 

order to be more efficient, transparent, and able to retain customers and market share. This study aims to 

examine the factors that influence the use of digital payments in the halal marketplace on consumer 

behavioral intentions using the UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance Technology) approach. The 

research method used is quantitative using PLS-SEM as an evaluation model. The respondents used are 

Generation Z or respondents born above 1995. Each variable is measured using a scale that has been 

developed from previous research using a Likert scale of 1 to 5. The results of the study found that there 

were 2 (two) indicators of UTAUT2, namely performance expectations and efforts that have a positive 

influence on the use of digital payments in the halal marketplace on consumer behavioral intentions. To 

increase and maintain consumer and market share. Business actors must be able to design a halal market 

that is integrated with a digital payment system that is friendly and easy to use by consumers. 

Keywords: Digital payment, Halal Marketplace, Behavioral Intention, Generation Z, UTAUT2 

 
PENDAHULUAN 

Pandemi COVID 19 telah menciptakan perubahan yang besar bagi kehidupan masyarakat 

di Indonesia maupun dunia. Perubahan tidak hanya terjadi di sisi konsumen, namun juga dari sisi 

produsen (Donthu & Gustafsson, 2020; Ivanov, 2020; Sheth, 2020). Pada sektor bisnis, banyak 

perusahaan yang mengalami pengurangan permintaan atas produknya, terganggunya rantai pasok, 

permasalahan pada tenaga kerja, sehingga pada akhirnya mengaikibatkan pada ditutupnya 

operasional pabrik (Gu et al., 2021; Varma & Dutta, 2022). Hal ini disebabkan oleh adanya 

pembatasan jarak sosial isolasi diri, dan pembatasan perjalanan yang dilakukan oleh pemerintah 

akibat dampak dari COVID 19 (Nicola et al., 2020). 
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Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia (2021) di Gambar 1. 

menjelaskan bahwa pada saat dimulainya terjadinya peristiwa pandemi COVID 19 pada tahun 

2020 terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 2,19% (y on y). Olivia et  

al.,(2020) mencatat bahwa kontraksi pertumbuhan ekonomi di Indonesia didorong oleh 

penurunan konsumsi dan investasi yang menyumbang setengah dari penurunan PDB Indonesia.. 

Hal ini juga diikuti oleh pelemahan nilai tukar rupiah dimana pelemahan terburuk terjadi pada 

bulan Maret 2020 dengan nilai tukar 1 USD terhadap rupiah sebesar 16,19% (Sihaloho, 2020). 

Konsumsi pemerintah menjadi satu-satunya sektor yang memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu sebesar 3,7% (Olivia et al., 2020). 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 4-2020 (y on y) 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021) 

 
Perubahan juga terjadi dari sisi konsumen, dimana terjadi perubahan perilaku konsumen 

dalam membeli atau mengonsumsi sebuah produk (Gu et al., 2021; Güney & Sangün, 2021). 

Pembatasan jarak dan perjalanan mendorong konsumen untuk membeli barang kebutuhannya 

melalui media online (Dannenberg et al., 2020; Gu et al., 2021). Gaya hidup dan kesadaran akan 

kesehatan juga mendorong konsumen untuk beralih menggunakan media digital dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Dannenberg et al., 2020). Lebih lanjut, Gu et al (2021) menemukan bahwa 

faktor efesiensi waktu dan harga yang lebih murah menjadi salah satu faktor yang paling menarik 

konsumen dalam menggunakan media digital untuk berbelanja. 

Di sisi lain, transformasi teknologi juga mampu memberikan banyak kelebihan pada sisi 

produsen. Teknologi mampu mampu menciptakan efisiensi dalam proses bisnis, menciptakan 

bisnis yang kompetitif, mengakses pasar yang baru, meningkatkan profesionalitas karyawan, serta 

memudahkan pelaku bisnis dalam mengambil sebuah keputusan strategis (Winarsih et al., 2021; 

Xayrullaevna et al., 2020). Selain itu, transformasi teknologi juga meningkatkan model layanan 

dan secara langsung mempengaruhi persepsi konsumen terhadap daya saing sebuah produk dan 

perusahaan (Shao et al., 2022). 

Digital payment menjadi salah satu solusi pemanfaatan teknologi keuangan yang banyak 

diaplikasikan di dalam dunia bisnis saat ini. Mansour (2022) mengatakan bahwa penyebaran 

virus COVID 19 yang sangat cepat membuat banyak negara melalui bank sentral bersinergi untuk 

mengembangkan infrastruktur keuangan berbasis digital payment dalam rangka mengurangi 

volume transaksi non tunai serta meningkatkan fungsi dokumentasi transaksi melalui perbankan 

digital dengan lebih optimal. Selain itu pandemi COVID 19 juga mendorong konsumen untuk 

menggunakan digital payment karena konsumen diharuskan untuk tetap mematuhi pembatasan 
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jarak sehingga satu-satunya solusi yang paling efektif adalah menggunakan layanan pembayaran 

digital (Upadhyay et al., 2022). Peningkatan penggunaan sistem digital payment sejalan dengan 

tumbuhnya transaksi non tunai global khususnya di negara berkembang yang mengalami 

perkembangan dua kali lipat (Mansour, 2022). Lebih dari itu, perkembangan digital payment 

tidak hanya digunakan pada transaksi pembayaran, tapi juga banyak negara yang menggunakan 

digital payment dalam fungsinya untuk membayar pajak dan membayar gaji karyawan (Ozili, 

2020). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam sistem pembayaran digital masih memiliki 

berbagai tantangan. Tingkat penerimaan sebuah teknologi baru seperti digital payment sangat 

dipengaruhi oleh tingkat literasi digital. Kesenjangan literasi digital bervariasi berdasarkan pada 

jenis kelamin, tempat tinggal, usia, dan profesi sehingga akan memberikan perbedaan pada tingkat 

penerimaan teknologi (Kurnia & Astuti, 2017). Hal ini juga didukung oleh penelitian Romadhon 

& Fitri (2020) yang menemukan bahwa masih banyak pelaku usaha yang belum memiliki minat, 

pengetahuan serta kemampuan untuk beradaptasi dengan digital payment. Selain itu Subagiyo 

(2019) menambahkan bahwa konsumen memiliki sebuah kekhawatiran terhadap isu-isu 

keamanan terkait keamanan data, privasi, serta tata kelola data juga memiliki resiko untuk 

disalahgunakan dengan tujuan kriminalitas. 

Pada penelitian terdahulu, Chaveesuk et al. (2021) mencoba untuk meneliti pada perspektif 

marketing perilaku niat dalam menggunakan digital payment pada sektor retail di Thailand. 

Sedangkan Namahoot & Jantasri, (2022) mencoba mengombinasikan penelitian dengan 

pendekatan TPB, TRA, TAM & UTAUT untuk mengukur niat perilaku konsumen di Thailand. 

Peneliti masih belum menemukan adanya penelitian yang menggunakan pendekatan UTAUT2 

yang merupakan pengembangan dari UTAUT (Venkatesh et al., 2012). Peneliti juga menemukan 

penelitian yang khususnya yang mengambil sampel responden di negara Indonesia dalam 

mengukur niat perilkau untuk menggunakan digital payment. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mencoba untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap niat perilaku konsumen muslim dalam menggunakan 

digital payment dalam membeli produk di dalam marketplace halal. Di dalam pendekatan 

UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) terdapat 7 (tujuh) indikator 

yang dikembangkan oleh Venkatesh et al (2012) dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

penerimaan konsumen terhadap teknologi. Pendekatan UTAUT2 akan digunakan untuk 

mengukur tingkat penerimaan konsumen terhadap penggunaan digital payment pada marketplace 

halal. 

Sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dominan 

dalam mempengaruhi tingkat penerimaan konsumen terhadap sebuah teknologi khususnya pada 

digital payment. Dengan memahami faktor-faktor apa saja yang dominan mempengaruhi 

konsumen dalam menggunakan digital payment pada marketplace halal, nantinya hasil penelitian 

ini dapat dijadikan oleh pelaku usaha yang telah memanfaatkan digital payment sebagai alat 

pembayarannya sebagai landasan dalam menyusun strategi pengembangan dan optimalisasi 

teknologi digital payment. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan bagi para stakeholder termasuk pemerintah untuk menyusun kebijakan-kebijakan 

dan insentif dalam upaya mendukung digitalisasi dan program cashless bagi masyarakat serta 

mendukung dalam upayan untuk meningkatkan literasi digital bagi masyarakat. Bagi akademisi, 

hasil penelitian ini dapat menjadi media referensi yang dapat dijadikan sebagai konsep, dasar 

penelitian dan penunjang bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengambil tema teknologi 

serta digital payment. Dan bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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khazanah ilmu pengetahuan, berkontribusi pada perkembangan dunia usaha, teknologi dan 

industri halal. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Digital payment 

Dimitrova et al (2022) mendefinisikan digital payment sebagai metode pembayaran yang 

menggunakan perangkat elektronik untuk menggantikan uang fisik. Sedangkan Sahi et al (2021) 

mengungkapkan bahwa digital payment mengacu pada sistem pembayaran dengan menggunakan 

teknologi komunikasi nirkabel untuk membeli sebuah produk dan jasa yang memberikan 

keuntungan kepada perusahaan dan pelanggan karena mampu memberikan metode pembayaran 

yang cepat, aman, dan mudah. Penggunaan digital payment dalam jangka panjang mampu 

mengurangi biaya cetak dan pengelolaan uang fisik serta dapat meningkatkan tingkat kepatuhan 

masyarakat dalam membayar pajak (Mukhopadhyay & Upadhyay, 2022). Selain itu penelitian 

Setor et al (2021) menemukan bahwa penggunaan digital payment mampu mengurangi tingkat 

korupsi di suatu negara, khususnya di negara yang sedang berkembang. Digital payment mampu 

mendorong masyarakat untuk lebih transparan dan berintegritas (Al-Okaily et al., 2020). 

Berkembangnya penggunaan sistem pembayaran digital berbanding lurus dengan semakin 

meningkatnya pengguna ponsel dan internet (Al-Okaily et al., 2020). 

 
Niat Perilaku 

Terdapat definisi yang berbeda-beda yang diungkapkan oleh peneliti mengenai niat 

perilaku atau behavioral intention pada seorang konsumen. Contohnya pada penelitian Ajzen 

(1991) yang penelitiannya banyak dijadikan rujukan penelitian lainnya yang mencoba untuk 

mengukur niat perilaku. Ajzen (1991) mendefinisikan niat perilaku sebagai kemungkinan 

seseorang secara subyektif untuk melakukan sebuah perilaku. Sedangkan pada Shin (2010) 

mendefinisikan niat perilaku sebagai sebuah alat untuk memprediksi terbaik, di mana niat 

perilaku merupakan   representasi   kognitif   dari kesiapan   seseorang   untuk    melakukan 

suatu perilaku atau aktivitas tertentu. 

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa niat perilaku memiliki 3 faktor pembentuk niat perilaku 

pada seseorang yaitu keyakinan perilaku (Attitude toward the behavior), keyakinan normatif 

(Subjective Norm), dan keyakinan control (Perceived behavioral control). Niat perilaku 

wisatawan dalam menentukan destinasi wisata yang akan dikunjungi juga merupakan proses awal 

pada proses pengambilan keputusan (Qiu et al., 2018). Wisatawan membentuk sebuah niat 

dengan melakukan evaluasi pada faktor subyektif dan obyektif, maka wisatawan akan terus 

melakukan evaluasi terhadap semua informasi tambahan yang masuk (Qiu et al., 2018). Pengaruh 

sosial juga menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi niat perilaku seseorang setiap 

ada informasi baru yang diterima (S. Taylor & Todd, 1995). 

 
UTAUT2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2) 

Di dalam mengukur tingkat penerimaan seseorang terhadap sebuah teknologi, terdapat 

beberapa model dan teori yang banyak digunakan seperti Theory of Reasoned Action (TRA), 

Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behavior (TPB), dan Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) (Rahman et al., 2017). Model UTAUT 

merupakan model yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2012) dengan mengintegrasikan 

delapan model yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), 

Motivation Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), kombinasi antara TPB dan TAM, 
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The Model of PC Utilization (MPCU), The Innovation Diffusion Theory (IDT) dan The Social 

Cognitive Theory (SCT) (Lin et al., 2013). Model UTAUT terbukti secara empiris lebih berhasil 

70% dalam menjelaskan niat dalam menggunakan sebuah teknologi apabila dibandingkan dengan 

kedelapan teori lainnya (Venkatesh et al., 2003). 

Sedangkan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 atau UTAUT2 

merupakan sebuah model penerimaan teknologi yang merupakan pengembangan dari model 

UTAUT (Venkatesh et al., 2012). Model UTAUT digunakan untuk mengukur perilaku 

konsumen dalam konteks organisasi atau perusahaan, sedangkan model UTAUT2 yang 

merupakan pengembangan dari UTAUT memiliki kelebihan karena lebih relevan dalam 

mengukur tingkat penerimaan teknologi dengan perilaku konsumen dalam konteks individu 

(Kwateng et al., 2019). Selain itu model UTAUT 2 mampu menutupi kekurangan yang dimiliki 

UTAUT dengan adanya tiga konstruk tambahan yang menjelaskan penerimaan dari sebuah 

teknologi dari sisi konsumen (Venkatesh et al., 2012). 

Di dalam model UTAUT2 terdapat tujuh faktor, yaitu ekspektasi performa (performance 

expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), kondisi 

yang memfasilitasi (facilitating condition), nilai harga (price value), motivasi hedonik (hedonic 

motivation), dan kebiasaan (habit) yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana niat dan 

perilaku pengguna terhadap penerimaan suatu teknologi. Performance expectancy adalah tingkat 

pengukuran seberapa banyak konsumen dalam mendapatkan manfaat dari teknologi yang 

digunakannya tersebut (Venkatesh et al., 2012). Sedangkan effort expectancy adalah seberapa 

besar sebuah teknologi mampu digunakan dengan mudah oleh seorang konsumen/pengguna 

(Arenas-Gaitán et al., 2015). Variabel berikutnya yaitu social influence didefinisikan sebagai 

besarnya pengaruh seseorang kepada konsumen untuk menggunakan sebuah teknologi (Chua et 

al., 2018). Facilitating condition adalah persepsi pengguna terhadap teknologi bahwa teknologi 

tersebut didukung oleh sebuah infrastruktur (Venkatesh et al., 2012). Faktor berikutnya adalah 

hedonic motivation yaitu sebuah motivasi kegembiraan yang diperoleh saat menggunakan sebuah 

teknologi (Venkatesh et al., 2012). Sedangkan price value didefinisikan Venkatesh et al (2012) 

sebagai besaran biaya yang harus dikeluarkan apabila dibandingkan dengan manfaat yang akan 

diperoleh. Variabel yang terakhir yaitu habit, adalah bagaimana seorang pengguna teknologi 

menggunakan sistem yang dimiliki dalam kesehariannya (Venkatesh et al., 2012). 

 
Marketplace Halal 

Hasanah & Sari (2021) mendefinisikan marketplace halal sebagai sebuah marketplace 

yang menyediakan produk dan jasa yang halal serta berfokus pada nilai-nilai dan tanggung jawab 

sosial. Tren gaya hidup halal yang berkembang satu dekade belakangan ini juga membuka 

peluang yang sama bagi pengembangan marketplace halal di Indonesia dengan penerapan aspek- 

aspek syraiah di dalamnya (Hasanah & Sari, 2021). Di sisi lain, perkembangan marketplace halal 

masih memiliki tantangan yang harus dihadapi di tengah-tengah masyarakat seperti masih 

rendahnya literasi tentang aspek ekonomi syariah, rendahnya inklusi keuangan syariah, dan masih 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai tujuan pemanfaatan aplikasi marketplace halal 

khususnya oleh UMKM halal (Setyorini et al., 2021). 

 
Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir setelah tahun 1995 (Csobanka, 2016). 

Generasi Z merupakan generasi yang sangat akrab dan dekat dengan teknologi (Oktavendi & 

Mu’ammal, 2021). Hinduan et al (2020) mengungkapkan bahwa generasi Z di Indonesia memiliki 
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karakteristik yang berbeda dengan generasi Z yang berasal dari negara lain. Salah satunya adalah 

generasi Z di Indonesia sangat realistis dan percaya diri atas kemampuannya dalam hal teknologi. 

Penggunaan teknologi, internet dan media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Youtube 

membentuk perilaku konsumen generasi Z di Indonesia yang berhubungan dengan konsumsi, 

premiumisasi, dan pengalaman (Hinduan et al., 2020). Perubahan juga terjadi pada masa 

pandemic COVID 19 ini dimana generasi Z mengalami perubahan pada pola pembelian, 

psikologis perilaku dan aktivitas pemasaran lainnya (Zwanka & Buff, 2021). Genetasi Z 

cenderung memiliki cara berkomunikasi yang informal serta jejaring sosial menjadi bagian 

penting dari tujuan hidup generasi Z (Dangmei, 2016). 

 
Berdasarkan latar belakang dan penjelasan studi literatur, maka hipotesis yang dibangun di 

dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

 
H1  : Terdapat pengaruh yang positif antara performance expectancy dengan niat perilaku 

konsumen untuk berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H2  : Terdapat pengaruh yang positif antara effort expectancy dengan niat perilaku konsumen 

untuk berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H3  : Terdapat pengaruh yang positif antara social influence dengan niat perilaku konsumen 

untuk berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H4  : Terdapat pengaruh yang positif antara facilitating condition dengan niat perilaku 

konsumen untuk berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H5  : Terdapat pengaruh yang positif antara price value dengan niat perilaku konsumen untuk 

berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H6  : Terdapat pengaruh yang positif antara hedonic motivation dengan niat perilaku konsumen 

untuk berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital 

H7  : Terdapat pengaruh yang positif antara habit dengan niat perilaku konsumen untuk 

berkunjung ke tempat wisata halal dengan menggunakan marketplace digital. 

 

 
Gambar 2. Model Hipotesis 

Sumber : Analisis Penulis 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. PLS-SEM digunakan sebagai alat uji 

hipotesis dengan menggunakan program SmartPLS 3.0. Metode kuantitatif dapat 

menggambarkan dan menguji hipotesis karena memuat banyak angka-angka mulai dari 

pengumpulan, pengolahan serta hasil sehingga memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau 

empiris, obyektif serta sistematis (Sugiyono, 2018). Di dalam penelitian ini, dilakukan identifikasi 

variabel penelitian, kemudian hubungan antar variabel diukur dengan menggunakan metode 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Creswell, 2014). 

Populasi yang digunakan adalah pria dan wanita yang berdomisili di Surabaya dan lahir 

setelah tahun 1995. Kriteria umur ini disesuaikan dengan kriteria generasi Z (Csobanka, 2016; 

Grace, 2017). Populasi adalah semua subjek yang akan dijadikan objek penelitian dengan 

karakteristik yang bisa sama sehingga hasil penelitian yang dilakukan terhadap objek tersebut 

dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2018). Kriteria responden di dalam penelitian ini adalah 

responden yang dalam 1 tahun terakhir pernah menggunakan dan bertransaksi dengan 

menggunakan digital payment pada marketplace halal 

Jumlah responden yang diikutsertakan dalam penelitian sebanyak 120 orang. Data 

dikumpulkan melalui survei online, yang berisi profil demografi responden seperti usia dan 

tingkat pendidikan, dan bagian yang berisi pertanyaan untuk mengukur pengaruh setiap variabel. 

Data yang diperoleh dari penelitian utama dianalisis dengan menggunakan metode PLS (Partial 

Least Square) menggunakan program SmartPLS 3.0, yang dapat menggambarkan hubungan 

antara semua konstruksi laten secara bersamaan, mengevaluasi pengukuran variabel laten dan 

menguji hubungan antar variabel laten (Babin et al., 2014; Hair et al., 2013). PLS merupakan 

teknik statistik multivariat yang dapat menangani banyak variabel sekaligus dan tidak didasarkan 

pada banyak asumsi. 

7 (Tujuh) variabel UTAUT2 yaitu performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating condition, price value, hedonic motivation dan habit berasal dari penelitian 

Venkatesh et al (2012) menjadi variabel independen di dalam penelitian ini. Sedangkan niat 

perilaku konsumen menjadi variabel dependen. Skor masing-masing variabel diukur dengan 

menggunakan 5 skala Likert. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer diperoleh langsung dari tanggapan dan jawaban responden terhadap pernyataan- 

pernyataan dalam kuesioner yang diberikan dan dijawab oleh responden. Sampel data diambil 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive Sampling adalah sampel data yang 

dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Responden yang digunakan 

pada penelitian utama adalah responden yang pernah atau dalam 3 bulan terakhir menggunakan 

sistem pembayaran digital payment. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil data kuisioner yang diberikan kepada 120 responden, dapat diambil data 

demografi dari responden, dimana usia responden terbanyak adalah 21-23 tahun dengan jumlah 

82 orang atau 68% dari total responden. Pada tingkat pendidikan responden didominasi oleh 

lulusan Sarjana (S1), yaitu 89 orang atau 74% dari total responden. Sedangkan pada total 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh responden, yaitu sebesar Rp. 5-10 juta per bulan dengan 

jumlah yang paling banyak yaitu 98 orang atau 82%. 



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2022, Vol. 2 No. 5 ISSN 2797-0760 

145 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Populasi dan Kriteria Sampel 

Profile Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Pria 56 47% 

Wanita 64 53% 

Umur (di dalam tahun)   

17-20 35 29% 

21-23 82 68% 

24-26 3 3% 

Pendidikan Terakhir   

SMA   

Diploma 15 13% 

Sarjana 89 74% 

Magister 15 12% 

Doktor 1 1% 

Total Pengeluaran Per 

Bulan 

  

Rp. 1-5 Juta 15 13% 

Rp. 5-10 Juta 98 82% 

>Rp. 10 juta 7 5% 
Sumber: Analisa Penulis (2022) 

 
Analisis Outer Model 

Uji Outer Model 

Uji Outer model bertujuan untuk mengukur validitas dan realibilitas sebuah data yang 

diperoleh. Sebuah data yang memiliki nilai outer loading di atas 0,7, maka data tersebut dapat 

dipertahanya atau dapat dikatakan valid dan reliabel, Sedangkan sebaliknya, jika nilai outer 

loading yang dimiliki data tersebut dibawah 0,7, maka data tersebut disarankan untuk dihapus 

(Joseph F Hair et al., 2013).. Sedangkan validitas dan realibilitas dari data yang digunakan di 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Program SmartPLS 3.0 dengan mengukur 

cronbach alpha, composite reliability, dan average variance extract (AVE) dari sampel data yang 

telah didapatkan sebelumnya. Dari hasil uji outer model dengan menggunakan SmartPLS yang 

dapat kita lihat pada tabel 2, dapat kita lihat bahwa semua nilai outer model pada data yang 

digunakan memiliki >0,7. Maka dapat kita simpulkan bahwa data yang digunakan di dalam 

penelitian ini valid dan reliabel untuk dapat diikutkan di dalam uji berikutnya. 

 
Analisis Reliabilitas dan Validitas Konstruk 

Uji Cronbach’s Alpha 

Pada tabel 2. Kita dapat melihat hasil uji validitas dan reliabilitas yang diuji dengan 

menggunakan cronbach’s alpha. Hasil koefisien reliabilitas cronbach’s alpha berkisar antara 0 

sampai 1 (Rouf et al., 2018). Sedangkan nilai atau skala cronbach’s alpha yang diterima adalah 

0,80, sedangkan nilai untuk skala baik adalah 0,70, dan nilai skala yang dapat diterima adalah 

0,60 (Joseph F Hair et al., 2013). Hasil uji cronbach’s alpha menunjukkan semua nilai variabel 

memiliki nilai di atas 0,80. Sehingga dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa 

data yang digunakan reliabel dan selanjutnya data tersebut valid untuk diproses lebih lanjut. 
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Tabel 2. Assesment Konstruk Validitas dan Realibilitas 

Items  Factor Loadings Cronbach’s 

Alpha 

Rho A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 
      (AVE) 

Variabel Laten:  0,968 0,968 0,979 0,939 

Performance 
Experctancy 

     

PE1 0,974     

PE2 0,976     

PE3 0,957     

Variabel Laten: 

Effort Expectancy 

 0,860 0,868 0,914 0,781 

EE1 0,829     

EE2 0,924     

EE3 0,895     

Variabel Laten: 

Social Influence 

 0,995 0,995 0,997 0,990 

SI1 0,996     

SI2 0,996     

SI3 0,994     

Variabel Laten: 

Facilitating 
Condition 

 0,974 0,974 0,983 0,950 

FC1 0,973     

FC2 0,975     

FC3 0,976     

Variabel Laten: 

Price Value 

 0,967 0,968 0,979 0,938 

PV1 0,958     

PV2 0,985     

PV3 0,963     

Variabel Laten: 

Hedonic 

Motivation 

 0,981 0,981 0,988 0,964 

HM1 0,977     

HM2 0,983     

HM3 0,985     

Variabel Laten: 

Habit 

 0,977 0,978 0,985 0,956 

HB1 0,973     

HB2 0,979     

HB3 0,981     

Variabel Laten: 

Behavioral 
Intention 

 0,875 0,879 0,924 0,802 

BI1 0,910     

BI2 0,938     

BI3 0,780     

Sumber: Hasil analisis dengan SMARTPLS 3.0 

 
Uji Composite Reliability 

Dalam penelitiannya, Hair et al. (2013) menjelaskan bahwa dalam uji composite reliability, 

nilai yang diterima berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai minimal untuk tujuan eksplorasi yaitu 

nilai composite reliability harus sama dengan atau lebih dari 0,6. Namun, beberapa penelitian 
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berpendapat bahwa nilai yang dapat diterima dalam uji composite reliability sama dengan atau 

lebih dari 0,70 (Henseler et al., 2009). Hasil uji composite reliability menunjukkan semua nilai 

variabel memiliki nilai di atas 0,80. Sehingga dari hasil yang diperoleh pada uji tersebut dapat 

dikatakan bahwa data yang digunakan reliabel dan selanjutnya data tersebut valid untuk diproses 

lebih lanjut. 

 
Uji Average Variance Extract (AVE) 

Uji AVE digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas sebuah data karena dapat 

mencerminkan kesamaan rata-rata pada setiap faktor laten model reflektif (Hair et al., 2013). Nilai 

AVE dapat digunakan dan dapat dikatakan valid apabila nilainya lebih signifikan dari 0,5, dan 

nilai tersebut juga harus lebih besar dari nilai cross-loading. Hasil uji average variance extract 

(AVE) menunjukkan semua nilai variabel memiliki nilai di atas 0,50. Sehingga dari hasil yang 

diperoleh pada uji tersebut dapat dikatakan bahwa data yang digunakan reliabel dan selanjutnya 

data tersebut valid untuk diproses lebih lanjut. 

 
Uji Bootstrapping 

Hubungan antar variabel dapat diukur dengan menggunakan uji bootstraping pada PLS. 

Pengaruh antar variabel dapat dilihat dari nilai T dan P hitung. Jika nilai T Count lebih signifikan 

dari pada T tabel maka variabel tersebut mempengaruhi variabel Y. Jika nilai T lebih kecil dari 

nilai T tabel maka variabel tersebut tidak mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan untuk Nilai 

P variabel dengan nilai > 0,05 maka dapat dikatakan variabel tersebut berpengaruh positif 

terhadap variabel bebas dan sebaliknya. 

Gambar 3. Hasil Uji Tes bootstrapping 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021) Hasil Analisis dengan SmartPLS 3.0 
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Tabel 3. Tabel Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Model 

Hipotesis 

Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

T-Statistics P-Values Hasil 

X1 -> Y (H1) 0,558 0,589 0,075 7,798 0,000 Diterima 

X2 -> Y (H2) 0,545 0,540 0,061 8,909 0,000 Diterima 

X3 -> Y (H3) -0,150 -0,148 0,129 1,166 0,244 Ditolak 

X4 -> Y (H4) 0,035 0,026 0,087 0,399 0,690 Ditolak 

X5 -> Y (H5) 0,031 0,037 0,084 0,369 0,713 Diterima 

X6 -> Y (H6) 0,027 0,028 0,082 0,328 0,743 Ditolak 

X7 -> Y (H7) -0,041 -0,039 0,048 0,849 0,396 Ditolak 

Sumber: Hasil analisis dengan SMARTPLS 3.0 

 
Data dari proses bootstrapping menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Nilai 

P-Values dalam hubungan ini adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel performance expectancy memberikan pengaruh yang positif 

terhadap variabel niat perilaku konsumen. Sedangkan pada hipotesis kedua (H2), data dari proses 

bootstrapping menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai P-Values dalam 

hubungan ini adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa effort expectancy memberikan pengaruh yang positif terhadap variabel niat perilaku 

konsumen 

Pada hipotesis ketiga (H3), data hasil dari proses bootstrapping menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) juga ditolak. Nilai P-Values dalam hubungan ini adalah 0,244 atau lebih 

dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa social influence tidak memberikan 

pengaruh terhadap variabel niat perilaku konsumen. Selanjutnya, Data dari proses bootstrapping 

menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. Nilai P-Values dalam hubungan ini adalah 

0,690 atau lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

facilitating condition tidak memberikan pengaruh terhadap variabel niat perilaku konsumen. 

Data dari proses bootstrapping selanjutnya menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H5) 

ditolak. Nilai P-Values dalam hubungan ini adalah 0,713 atau lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel price value tidak memberikan pengaruh terhadap 

variabel niat perilaku konsumen. Pada hipotesis keenam (H6), data hasil dari proses bootstrapping 

menunjukkan bahwa hipotesis keenam (H6) juga ditolak. Nilai P-Values dalam hubungan ini 

adalah 0,743 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hedonic 

motivation memberikan pengaruh terhadap variabel niat perilaku konsumen. Selanjutnya, Data 

dari proses bootstrapping menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh (H7) ditolak. Nilai P-Values 

dalam hubungan ini adalah 0,396 atau lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel habit tidak memberikan pengaruh terhadap variabel niat perilaku 

konsumen. 

Secara keseluruhan, hasil dari uji bootstrapping menemukan bahwa terdapat 2 (dua) 

variabel UTAUT2 yang memberikan pengaruh positif terhadap variabel niat beli konsumen yaitu 

variabel performance expectancy dan effort expectancy. Davis et al (1989) menjelaskan bahwa 

performance expectancy atau kemudahan dan fungsionalitas yang diberikan oleh sebuah 

teknologi terhadap kehidupan konsumen menjadi sebuah faktor yang penting bagi penerimaan 

suatu teknologi. Hal ini juga mengonfirmasi hasil penelitian dimana variabel performance 

expectancy memberikan pengaruh kepada konsumen terhadap niat perilaku konsumen dalam 

menggunakan digital payment sebagai media pembayaran di marketplace halal. Sedangkan 

Venkatesh et al (2012) mendefinisikan effort expectancy sebagai tingkat kemudahan sebuah 
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sistem untuk dijalankan oleh seseorang. Beberapa penelitian seperti Al-Gahtani et al (2007), Abu 

Afifa et al (2022), dan Chua et al (2018) juga mendapatkan hasil yang sama dimana effort 

expectancy memberikan pengaruh yang posifit terhadap niat beli konsumen. Al-Gahtani et al 

(2007) juga menambahkan bahwa jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan juga sangat 

berpengaruh terhadap tingkat penerimaan sebuah teknologi. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka seseorang tersebut akan mudah dalam menggunakan sebuah teknologi sehingga secara tidak 

langsung akan berpengaruh juga terhadap niiat untuk membeli. Anak muda lebih mudah 

menganggap seseorang yang dianggap lebih tua sebagai sosok panutan sehingga sosok anak muda 

lebih mudah dipengaruhi (Taylor, 2011). Hal ini juga sejalan dengan data dan profil demograsi 

responden yang merupakan generasi Z. Generasi Z adalah seseorang yang lahir pada tahun 1995- 

2010 (Djafarova & Foots, 2022) dan memiliki karakteristik seperti akran dengan perkembangan 

teknologi terbaru dan tren pada sosial ekonomi. 

 
Efek Size f2 

Mengukur efek size f2 memiliki manfaat bagi peneliti untuk mengetahui nilai kontribusi 

dan sebuah variabel eksogen terhadap nilai r2 pada variabel endogen (Almusaddar et al., 2018). 

Hair et al (2013) menyebutkan bahwa nilai f2 menunjukkan pengaruh variabel eksogen terhadap 

endogen. Jika nilai f2 sebesar kurang dari 0,02, maka dapat dikatakan variabel endogen tidak 

memberikan pengaruh sama sekali terhadap variabel endogen. Jika nilai f2 sebesar 0,02 – 0,15, 

artinya efek pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen kecil. Sedangkan jika nilai f2 

sebesar 0,15 – 0,35 maka efek yang diberikan sedang. Jika nilai f2 diatas 0,35, maka dapat 

disimpulkan bahwa efek yang variabel eksogen berikan kuat atau besar terhadap variabel endogen 

(Hair et al., 2008). 

 
Tabel 4. Tabel R Square Dari Variabel Laten Endogen 

Efek Size f2 Performa  

Konstruk F2 Hasil 

Performance Expectancy 1,016 Memberikan efek yang besar 

Effort Expectancy 1,071 Memberikan efek yang besar 

Social Influence 0,024 Memberikan efek yang kecil 

Facilitating Condition 0,002 Tidak memberikan efek 

Price Value 0,002 Tidak memberikan efek 

Hedonic Motivation 0,001 Tidak memberikan efek 

Habit 0,011 Tidak memberikan efek 

Sumber: Hasil analisis dengan SMARTPLS 3.0 

 
Dari hasil proses data dengan SmartPLS, maka pada tabel 3 dapat kita lihat bahwa variabel 

performance expectancy dan effort expectancy memberikan efek yang besar terhadap variabel 

behavioral intention. Di sisi lain, variabel social influence memberikan efek terhadap behavioral 

intention namun nilainya sangat kecil. Sedangkan untuk variabel lain seperti facilitating 

condition, price value, hedonic motivation, dan habit tidak memberikan efek terhadap behavioral 

intention. 

 
Importance-Performance Matrix Analysis (IPMA) 

Analisis IPMA dibangun pada hubungan model partial least square (PLS) yang mencakup 

dimensi tambahan pada analisis konstruksi laten tersebut (Hair et al., 2008). Peneliti dapat 
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memperoleh skor atau indeks kinerja diperoleh dengan cara menskalakan kembali skor variabel 

laten yang nilainya berkisar dari 0 untuk yang terendah sampai dengan nilai 100 untuk yang 

tertinggi. 

 
Tabel 5. Tabel R Square Dari Variabel Laten Endogen 

Konstruk Importance (Total 

Effect) 

Performance (Index 

Values 
Performance Expectancy 0,558 69,421 

Effort Expectancy 0,545 68,516 

Social Influence -0,150 72,290 

Facilitating Condition 0,035 67,825 

Price Value 0,031 69,023 

Hedonic Motivation 0,027 70,049 

Habit -0,041 71,332 

Sumber: Hasil analisis dengan SMARTPLS 3.0 

 

 

Gambar 4. Tabel Importance Performance Matrix Analysis (IPMA) 

Sumber: Hasil Analisis dengan SmartPLS 3.0 

 
Hasil analisis IPMA dapat kita lihat pada tabel analisis IPMA di tabel 4 dan divisualisasikan 

ke dalam Imprtance Performance Map yang menggambarkan tingkat kepentingan sebuah 

variabel dalam mempengaruhi variabel lainnya. Pada tabel 4 kita dapat melihat nilai indeks dan 

skor efek total masing-masing variabel. Variabel. Hasil menunjukkan bahwa performance 

expectancy dan effort expectancy merupakan faktor yang terpenting dalam menentukan niat 

perilaku konsumen dalam menggunakan digital payment pada pembelian di marketplace halal 

dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Artinya, konsumen dapat memiliki niat perilaku 

yang tinggi dalam menggunakan digital payment pada marketplace halal, maka kita harus fokus 

pada peningkatan aspek performance expectancy dan effort expectancy pada digital payment. 

Hasil yang didapat dari table IPMA ini mendukung hasil yang dididapat sebelumnya pada proses 

bottstrapping dimana faktor performance expectancy dan effort expectancy di dalam penelitian 

ini merupakan variable yang paling memberikan pengaruh bagi niat perilaku konsumen dalam 

menggunakan digital payment. Hasil ini pada akhirnya sesuai dengan hasil penelitian yang 

didapatkan oleh Davis et al. (1989), Al-Gahtani et al. (2007), Abu Afifa et al. (2022) & (Chua et 
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al., 2018) yang juga menemukan bahwa performance expectancy dan effort expectancy di dalam 

penelitian ini merupakan variable yang paling memberikan pengaruh bagi niat perilaku konsumen 

dalam menggunakan digital payment. 

 
SIMPULAN 

Penerapan dan pengembangan sistem pembayaran digital payment sangat penting 

khususnya bagi pelaku usaha di industri halal. Digital payment mampu meningkatkan persepsi 

konsumen terhadap daya saing perusahaan, meningkatkan transparansi, serta mengurangi biaya 

operasional sehingga kinerja perusahaan dapat menjadi lebih efisien dan efektif. Di sisi lain, 

penerapan digital payment pada marketplace halal khususnya di negara berkembang seperti 

Indonesia masih mengalami banyak tantangan seperti masih rendahnya literasi masyarakat 

tentang pentingnya teknologi digital payment serta literasi mengenai ekonomi syariah dan 

industry halal. Hasil penelitian menemukan bahwa performance expectancy dan effort expectancy 

merupakan dua faktor yang sangat penting bagi konsumen dalam menggunakan digital payment 

saat menggunakan marketplace halal. Maka, dalam penelitian ini penulis memberikan saran agar 

pelaku usaha digital dan marketplace halal membangun sebuah platform marketplace digital yang 

tersinkronisasi dengan fasilitas dan fitur digital payment yang mudah digunakan dan simpel. 

Selain itu platform juga harus memiliki fitur-fitur penunjang lainnya yang sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti responden yang digunakan hanya 

berjumlah 120 orang dan berdomisili di Kota Surabaya. Kota Surabaya adalah kota terbesar kedua 

di Indonesia dan termasuk kota metropolitas sehingga hasil yang didapatkan dari penelitian 

terdapat kemungkinan bias karena masyarakat di kota metropolitas memiliki karakteristik 

masyarakat yang lebih akrab dan dekat dengan teknologi. Maka di penelitian selanjutnya, penulis 

menyarankan agar dapat mencoba mencari responden dengan jumlah yang lebih banyak serta 

berasal dari berbagai provinsi di Indonesia sehingga hasil yang didapat dapat lebih 

menggambarkan keadaan di Indonesia secara menyeluruh. 
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